BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Setiap peserta didik datang ke sekolah tidak lain untuk belajar di
kelas agar mendapatkan ilmu dan pengetahuan. Sebagian besar waktu
yang tersedia harus digunakan oleh siswa untuk belajar dan mendapatkan
prestasi yang baik. Presta_si___ya_n_g memuaskan dapat diraih oleh setiap
siswa jika mergk,a "déb.a.lt belajar s.,.é.éér‘aa wajar, terhindar dari berbagai
hambatan/, déh/gangguan. Namun, masih adaﬁ‘ﬁ}a\hgmbatan dan gangguan
yang/,di/alami oleh siswa dapat menyebabkan siswa\fne_xngalami kesulitan
belfgjar. ‘
| Hambatan dan gangguan yang dialami oleh s@;‘éwa pada setiap
sekolll-ah ada berbagai jenis dan tingkatan pasti mer_ﬁiliki siswa yang
mengél_gmi kesulitan dalam belajar. Masalah yang di ___aslami oleh siswa ini
tidak hé{hya dirasakan oleh sekolah modern yang__a'da di perkotaan saja,
tapi juga d‘i‘"-‘-(gsakan oleh sekolah di pedesaan f_dé:ngan segala keminiman
dan kesederhan-é.léh”hyéf'H’ain‘yﬁaj‘a' yéhgﬂrﬁe.rﬁ.t-)edakannya pada sifat, jenis,
dan faktor penyebab terjadinya kesulitan belajar pada siswa.

Kesulitan belajar menurut Utami (2020:94-95) merupakan suatu
keadaan dimana siswa kurang mampu dalam menghadapi tuntutan yang
harus dilakukan pada proses pembelajaran sehingga proses dan hasilnya
masih kurang memuaskan. Kesulitan belajar ini merupakan dimana

kondisi siswa mengalami hambatan atau gangguan dalam proses



pembelajaran, penyebab dari keslitan belajar ini bisa berasal dari faktor
internal siswa maupun faktor eksternal siswa. Kesulitan dalam belajar ini
menjadi tantang tersendiri yang dihadapi oleh seorang guru.

Kesulitan belajar dapat mempengaruhi kemampuan siswa. Menurut
Anzar (2017:54) konsep pembelajaran yang memiliki perbedaan satu
dengan yang lainnya. Siswa dalam menguasai suatu konsep dalam
pembelajaran dlharapkan suatu. pemecahan masalah menjadi lebih mudah,
dan hasil belajarnya menjadl lebih balk Dalam proses pembelajaran di
kelas seo;ang guru seringkali menjupai S|swa yang mengalami kesulitan
belajar’/ Selanjutnya menurut Sugihartono (Magdalena 2021:359)

meﬁdeﬂnmkan bahwa kesulitan belajar merupakan su‘

atu gejala yang
nampak pada peserta didik yang ditandai dengan adanya ha5|l belajar yang
rendah atau di bawah rata-rata yang telah dltetapkan Jadl siswa yang
menga‘l_aml kesulitan belajar harus diberikan motlvas_l__;oleh guru dan juga
orang tua agar membangkitkan semangat dalam belajarnya.

Sala'h__\\satu mata pelajaran yang harus dilﬁ_uaaai kompetensinya pada
tingkat Sekola-r.\...nbnaéa'r'"(SD) *adalah""'r'hata“[.)-elajaran Bahasa Indonesia.
Bahasa Indonesia merupakan bahasa Nasional dan bahasa Negara. Sebagai
bahasa Nasional, berfungsi sebagai lambang kebanggaan nasional, alat
pemersatu berbagai suku bangsa dengan latar belakang sosial budaya dan
bahasa, pengembangan kebudayaan, pengembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi, serta alat penghubung dalam kepentingan pemerintahan dan

kenegaraan. Dengan kedudukan dan fungsi dari bahasa Indonesia tersebut,



peran pendidik sangat menentukan keterlaksanaannya terutama dalam
mata pembelajaran Bahasa Indonesia yang dibelajarkan kepada peserta
didik.

Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu pelajaran
penting dalam dunia pendidikan. Menurut Khair (2018:89) Pembelajaran
bahasa indonesia pada hakikatnya adalah membelajarkan peserta didik
tentang bagaimana keteramp_i_lan_p_erbahasa Indonesia yang baik dan benar
sesuai dengan V'FUjuahﬂ.ﬁdan fungsiﬁ&éﬁ"“ Selanjutnya menurut Atmazaki
(dalam K/hai’r/5018:89) Mata pelajaran Bahé;éi”‘inQOnesia bertujuan agar
pesefta//didik ini memiliki kemampuan berkomuniké\s‘i.._‘secara efektif dan
efisli:en sesuai dengan etika yang sudah ada, baik seceifa lisan maupun
secz;i,lra tertulis, menghargai dan bangga menggunakan IBahasa Indonesia
seballglai bahasa persatuan dan bahasa negara. Dalam me__r';ggunakan bahasa
Indonégia untuk meningkatkan kemampuan intelektu___ai serta kematangan
emosior;"él___ dan sosial pada peserta didik.

Pro.‘éegi pembelajaran bahasa Indonesig,f'c:ii SD diarahkan guna
memberikan pe-.r.i;cj.ét'éﬁijé'ri'téming'm’a'kh'éﬁ'kéﬁéhasaan serta melatih siswa
agar terampil dalam berbahasa dan berbicara dengan baik secara lisan
maupun tulis. Menurut Magdalena (2021:359) pembelajaran bahasa
Indonesia di sekolah dasar mempunyai empat aspek keterampilan
berbahasa yaitu mendengar, berbicara, membaca dan menulis. Dari
keempat keterampilan tersebut sangatlah berkaitan melalui suatu hubungan

yang teratur. Menurut Habiburrahman (Magdalena 2021:360)



mengemukakan bahwa kesulitan-kesulitan yang sering dihadapi oleh siswa
SD dalam menghadapi pembelajaran Bahasa Indonesia, dengan adanya
kesulitan dalam memahami teks dan juga kesulitan dalam memahami
keterampilan berbahasa pada materi pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal
ini juga disebabkan oleh beberapa faktor, baik faktor internal maupun
faktor eksternal siswa. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia perlu juga
menumbuhkan rasa kepercqyaan_d__iri pada diri siswa.

Menurut/l,\lovifél.(2021:92) ..lll.{é{j‘ercayaan diri merupakan modal
dasar bag/i /s’éa;ang peserta didik dalam meéﬁé‘nuhi kebutuhannya. Rasa
percqyé/diri yang dimiliki akan membuat oleh peserté\‘d.i_“dik tumbuh dalam
penéalaman dan kemampuannya hingga menjadi priilﬁadi yang lebih
marlildiri. Apabila peserta didik tidak mempunyai rasa pércaya diri, maka
akan:‘-.lkesulitan untuk bergaul dan tidak berani menunju":kkan kemampuan
yang :d.i_milikinya kepada orang lain. Kurangnya ras___a: percaya diri pada
peserta dldlk dapat mengganggu dalam proses belqjérnya. oleh karena itu
kepercayaé'h-»_giri sangatlah penting bagi setiap d/if_rfi'ic,eseorang.

Siswa ‘\}éﬁg'kmaﬁg— memiliki rasa .I-<.é-percayaan diri maka dapat
menghambat siswa dalam mencapai prestasi di kelas, karena siswa sering
tidak merasa yakin akan kemampuannya sediri dan akan cenderung mudah
menyerah. Menurut Tanjung (2017:2) Kepercayaan diri merupakan suatu
sikap atau keyakinan dalam diri seseorang atas kemampuannya diri sendiri
sehingga dalam tindakan-tindakannya tidak terlalu merasa cemas, sopan

dalam berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan prestasi serta



dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri. Seseorang yang
tidak mampu memahami dirinya sendiri, maka akan memunculkan
berbagai permasalahan seperti selalu beranggapan dirinya tidak mampu,
mudah putus asa, dan juga kurangnya rasa percaya diri. Pentingnya konsep
diri dalam kehidupan seseorang akan menentukan kelangsungan
hidupanya dimasa yang akan datang. Kepercayaan diri dalam proses
pembelajaran Bahasa Indq_n_esi,a_ __r__nerupakan unsur yang penting, karena
segala aktivitas/p,,embé.lﬂéjaran di kél.‘;’.‘é'"akan berhasil dengan baik kalau
siswa me;nili/k"i/ rasa kepercayaan diri yang tinéé‘i:\\

Kepercayaan diri juga akan mempengaruhi perhatlan siswa dalam
keg‘latan pembelajaran, jadi jika siswa kurang mempérhatlkan secara
optlmal ketika mengikuti kegiatan pembelajaran maka S|swa akan kurang
percaya diri atau kurang berani dalam mengajukan pertanyaan kepada guru
dan Juga dalam memberikan tanggakan dalam keglata__n pembelajaran yang
berlang;ijng

Pengamatan yang dilaksanakan pada bulan September 2021 yang
dilakukan pada kelas vV di SD Negerl 1 Borang dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia ada siswa yang antusias dan ada juga
siswa yang kurang antusias dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Siswa
yang kurang antusia merupakan sisiwa yang masih mengalami kesulitan
belajar dalam memahami materi pelajaran Bahasa Indonesia. Siswa yang
acuh tak acuh pada saat proses pembelajaran, dapat terlihat dari sikap

siswa pada saat mengikuti proses pembelajaran Bahasa Indonesia, dimana



tidak semua siswa ikut memperhatikan dan mengutarakan pendapatnya,
ada yang suka mengajak temannya mengobrol dan ramai pada saat proses
pembelajaran berlangsung, mengakibatkan menggangu temannya yang
lainnya, dan terlihat ada yang tidak percaya diri pada saat belajar.
Aktivitas belajar yang kurang baik maka memiliki hambatan seperti yang
telah disebutkan, hal tersebut termasuk dalam kesulitan belajar. Masih
terdapat kendala yang diha_dapi., para siswanya yaitu kesulitan belajar pada
mata pelajaran "B,ahaéém .Indonesin Aéih""ku.rangnya rasa kepercayaan diri
pada sisv;a/ﬁél ini juga dosebabkan oleh Séb‘era}pa faktor, baik faktor
inter”r‘,laixmaupun faktor eksternal Habiburrahman (An\z\ar._“2017:55). Dengan
adalkya kendala tersebut masih terdapat siswa yang bélum memahami
matl'gri yang telah disampaikan oleh guru. |

Wawancara awal yang dilaksanakan dengan": wali kelas 1V
mendép_atkan informasi bahwa guru pada saat ___rﬁenjelaskan materi
pelajaraxﬁ- ___terdapat siswa yang sering berbicara sendiri dengan temannya
pada saat be_mbelajaran berlangsung dan akarl_,fr'f:]engganggu konsentrasi
teman yang Ia-i.ﬁ”r.iyé“rdéhganngtu"él'('éihy rﬁéﬁyebabkan kesulitan dalam
belajarnya, dengan adanya itu siswa akan sulit memahami materi
pembelajaran dan juga masih terdapat siswa yang kurang percaya diri pada
dirinya sendiri, karena siswa tersebut kurang berinteraksi dengan teman
sekelasnya dan cenderung menyendiri. Pentingnya konsentrasi dalam
belajar akan membawa siswa dalam kondisi yang lebih baik. Karena

dengan selalu memperhatikan guru pada saat menyampaikan pembelajaran



siswa akan paham dengan materi tersebut dan jika siswa ditunjuk oleh
guru siswa akan merasa percaya diri karena siswa tersebut sudah paham
dengan materi yang di sampaikan.

Adanya hal tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang kesulitan belajar yang dialami oleh siswa dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia yang dilihat dari seberapa kepercayaan diri
pada siswa. Oleh karena j_tu,_.,..,d_iperlukan penelitian lebih lanjut tentang
“Analisi Kesuli‘ggl,n Béie.;j.ar Bahasa iﬁdd’nesia Ditinjau Dari Kepercayaan
Diri Sisw/a Kéi;ls IV SD Negeri 1 Borang”. \

. Idenj;ifﬁ/kasi Masalah
Iéedasarkan latar belakang di atas maka identifiké%i masalah pada

penlélitian ini adalah:

1. S:}-ilswa kurang menguasai konsep atau materi per_ﬁ:belajaran Bahasa
Inapnesia khusunya dalam menulis puisil; |

2. Kur;ngnya rasa percaya diri siswa dalam m__e‘hgikuti pembelajaran
menulig"‘ppisi; |

3. Siswa kuraﬁébéféhi'ﬂﬁtw méh'g'ajijkéh-b-ertanyaan atau memberikan
tanggapan dalam proses pembelajaran.

. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini diperlukan agar penelitian

lebih efektif, efisien, dan terarah. Adapun hal-hal yang membatasi

penelitian ini anatar lain:



1. Subjek yang diteliti adalah kelas IV SD Negeri 1 Borang pada bulan
September tahun 2021

2. Kesulitan belajar yang dimaksud adalah kesulitan menulis puisi pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia.

3. Kepercayaan diri siswa terhadap hasil karya menulis puisi pada mata
pembelajaran Bahasa Indonesia.

D. Rumusan Masalah

Bedasarkan masalah latar belékang dan fokus penelitian di atas,

rumusan Lna‘salah pada penelitian-ini adalah sebagal berikut:

1. Bagalmana kesulitan belajar dan kepercayaan d|r| siswa dalam
‘pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas IV SD Négerl 1 Borang ?

2. Bagalmana keterkaitan kesulitan belajar dan kepercayaan diri siswa
dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas IV SD Negeri 1
Bop_ang ? |

E. Tujuan:‘:’P_gneIitian

Tujuan.‘""ygng hendak dicapai dalam peng_l,iﬁan ini adalah sebagai

1. Untuk mengetahui kesulitan belajar dan kepercayaan diri siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri 1 Borang.

2. Untuk mengetahui keterkaitan kesulitan belajar dan kepercayaan diri
siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri 1

Borang.



F. Manfaat Penelitian
Bedasarkan ruang lingkup dan permasalahkan yang diteliti, penelitian
ini diharpkan mempunayai manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan untuk mampu memberikan kontribusi
keilmuan yang bermanfaat dalam pendidikan mengenai kesulitan
bealajar Bahasa In_d_on.e_s_i_g_ yang ditinjau dari kepercayaan diri
siswa. z
b. Pe/nefﬁﬁén ini__diharapkan dapg;{““‘\\menjadi pembanding,
/bertimbangan dan pengembangan bagi pen(\a\l‘iti“an di masa yang

.‘ akan datang.
2. I'Manfaat Praktis
é‘. Bagi Guru
1) Mendorong guru untuk lebih meningkat_kén profesionalisme
\ _guru.
2) Ri’\/lgningkatkan kualitas pendidikan.
3) Mer-l.l.j}h'bdh'kér’l'Wawas‘a'ri 'bé'rb'i'k'if-i..l-rniah.
4) Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap
materi yang telah disampaikan.
b. Bagi Siswa
1) Membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar dalam
memahami materi-materi yang dipelajari.

2) Meningkatkan rasa keingintahuan siswa.



3) Menumbuhkan sikap dan rasa percaya diri siswa dalam belajar
Bahasa Indonesia.
c. Bagi Peneliti
1) Sebagai pengalaman dan pengetahuan yang perlu ditingkatkan
terkait kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia ditinjau dari kepercayaan diri siswa.



